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A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan subjek yang sangat pentirdpldim sistem
pendidikan di seluruh negara di dunia ini. Banyak yang dapat ditempuh
untuk mencapai keberhasilan dalam belajar matematitiantaranya
bagaimana untuk menumbuhkan motivasi belajar yaa§, bmengetahui
kebiasaan dan kesenangan belajar peserta didikbagembang sepenuhnya
selama proses belajar berlangsung. Tujuan pemtmtajaatematika dalam
KTSP yaitu agar peserta didik memiliki kemampuavesgi berikut:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkait#tar konsep
atau logaritma secara luwes, akurat, efisien, dpattdalam pemecahan
masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakaanmanipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusunti batau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematis.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memah@asalah,
merancang model matematika, menyelesaikan modal, naenafsirkan
hasilnya.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabedyatia, atau media
lainnya untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika datehidupan, yaitu

memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalanempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dglamecahan masalah.

Tujuan yang ideal tersebut pada kenyataannya tida#tah dicapai
oleh sekolah. Sebagai gambaran berdasarkan hasihvatsi di MTs Uswatun
Hasanah, kesulitan peserta didik akan pembahasayajmn himpunan
dengan diagram Venn dikarenakan beberapa hal. nRertieetidakfahaman
peserta didik tentang maksud dari pengertian hirapusecara benar,
sehingga perlu penjelasan secara konkrit dan lehéndetail. Kedua,

kesulitan dalam membedakan antara anggota himpdaarbukan anggota
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himpunan, karena itu perlu diberikan contoh-contaimpunan dengan
menghubungkan dunia nyata yang ada di sekitar.g&ekesulitan dalam
mengkomunikasikan atau mempresentasikan macam-mhairapunan baik
melalui gagasan maupun tanggapan, sehingga perlaksahakan
pembelajaran dalam setting kelompok kecil, pes#idi diajak untuk dapat
menerangkan kepada peserta didik lain, sehinggaka&lapat mengeluarkan
ide-ide yang ada di pikirannya sehingga lebih dap&mahami materi
tersebut. Kesulitan-kesulitan diatas tidak lepasi da@rangnya motivasi
belajar peserta didik, sebagaimana dikemukakarSthmatun, S. Pd. selaku

guru matematika kelas VIl MTs Uswatun Hasanah MangkSemarang.

Masalah-masalah tersebut terjadi karena guru m@ashggunakan
metode konvensional dalam pembelajaran, yaitu gorenjadi pusat
pembelajaran sehingga proses pembelajaran hanyangeung satu arah.
Dalam pembelajaran, aktivitas peserta didik lebdnyak pada kegiatan
mendengarkan penjelasan guru dan mencatat. Prelsgarbmengajar masih
cenderungeacher centeredibandingkanstudent centeredHal inilah yang
mengakibatkan pola belajar peserta didik cenderomenghafal, serta
kemampuan berpikir dan daya analisis peserta didilang berkembang.
Dengan proses pembelajaran yang seperti itu, pesi@ik menjadi pasif,
peserta didik merasa kurang tertarik dan cepatrbtestiadap pembelajaran
matematika sehingga motivasi belajar peserta didilang. Di benaknya,
tergambar rumus-rumus yang sulit dihafal dan direeihngViatematika sering
dipahami sebagai sesuatu yang mutlak, seolah-akahda kemungkinan cara

dan jawaban lain yang berbeda-béda.

Dari permasalahan tersebut, maka dalam proses (egarbe peneliti
mengusulkan suatu model pembelajaran y&tcle 5-E dengan tujuan
membantu guru agar proses belajar peserta didik lefektif dan efisien.

Dalam model pembelajara@ycle 5-E dilakukan 5 kegiatan yang saling
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berkesinambungan yang satu dengan yang lain, dimidedeukan kegiatan-
kegiatan antara lainengagement(pendahuluan)gexploration (eksplorasi),
explanation(penjelasan)elaboration (perluasan), daevaluation(evaluasi).
Pembelajaran sebagai suatu proses belajar dengadengar, berbicara pada
diri sendiri, dan juga mendiskusikan ide dan peraikipada orang lain sangat
membantu untuk meningkatkan motivasi belajar pasefidik. Model
pembelajaranCycle 5-E memberikan kesempatan peserta didik untuk
menjelaskan kepada peserta didik lainnya baik mielbhgan atau peta
konsep maupun yang lainnya, serta memberikan st untuk berpikir
yang sistematis, logis, dalam pemecahan masaladmmagika. Dimana dalam
proses pembelajaran peserta didik akan mendapat&nagalaman belajar.
Dengan adanya pengalaman belajar kemampuan imsiegeserta didik

dapat berkembang dengan baik.

Berdasarkan analisis pembelajaran di MTs Uswatursahkzh
Mangkang Semarang khususnya kelas VII, maka ditgfsan penelitian
tindakan kelas yang diharapkan mampu untuk mentkgkamotivasi belajar
peserta didik dalam pembelajaran matematika. Jpduaklitian ini adalah
Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didikeldui Model
Pembelajaran Cycle 5-E (Engagement Exploration Explanation
Elaboration Evaluatior) pada Pokok Bahasan Himpunan Kelas VII Semester
Genap di MTs Uswatun Hasanah Mangkang SemarangnT&elajaran
2011/ 2012.

B. Penegasan Istilah
Pembahasan tentang penegasan istilah ini dimaksudkatuk
menghindari kesalahpahaman terhadap arti dari judwlg digunakan,
sehingga pengertiannya menjadi lebih jelas. Belaeistpah dan pembatasan

masalahnya adalah sebagai berikut:
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2002), him. 143.



1. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar

Upaya meningkatkan motivasi belajar peserta didikgy dimaksud
disini adalah sebuah usaha yang dilaksanakan ddngesm memberikan
dorongan positif agar terjadi peningkatan kesadaakan pentingnya
belajar materi pokok himpunan, khususnya pada sokokp bahasan
penyajian himpunan dalam diagram Venn. Aktivitatajae adalah suatu
kegiatan untuk mengubah tingkah laku, aktivitasjae merupakan suatu
prinsip yang sangat penting dalam interaksi belaj@ngajar. Untuk
melihat hasil peningkatan motivasi belajar pesdrthk dapat diketahui
dengan memberikan angket motivasi.

2. Model PembelajaraiCycle 5-E(Engagement, Exploration, Explanation,
Elaboration, Evaluation).

Menurut Amin Suyitno, “model pembelajaran adalalatsupola
atau langkah-langkah pembelajaran tertentu yaregagikan agar tujuan
atau kompetensi dari hasil belajar yang diharapékan cepat dapat
dicapai dengan lebih efektif dan efisién.”

Menurut Karplus dan Their sebagaimana dikutip dbarlince
Simatuipang bahwaCycle 5-Emerupakan rangkaian tahap-tahap kegiatan
yang diorganisir sedemikian rupa sehingga pesdtit dapat menguasai
sejumlah kompetensi yang harus dicapai dalam pexjabah melalui
peran aktivitas peserta didiR.”

3. Materi pokok Himpunan
Materi pokok himpunan sesuai dengan standar komgie{&K)
dan kompetensi dasar (KD) yang ada, yang sesuaadekurikulum
tingkat satuan pendidikan (KTSP), materi ini mekgrasalah satu materi
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pokok dalam mata pelajaran matematia kelas VII kibhgmenengah

pertama (SMP/ MTs) yang diajarkan pada semestexpgen

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yaniy détamukakan di
atas, maka permasalahan umum yang dapat dicaribgmmga dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. “Bagaimana penerapan model pembelaja2ycle 5-E (Engagement
Exploration Explanation Elaboration Evaluation pada pokok bahasan
himpunan di kelas VII MTs Uswatun Hasanah Mangk8egarang tahun
pelajaran 2011/ 2012?".

2. “Apakah model pembelajaraiCycle 5-E (Engagement Exploration
Explanation Elaboration Evaluatior) pada pokok bahasan himpunan
dapat meningkatkan motivasi belajar peserta diddkak VIl semester
genap MTs Uswatun Hasanah Mangkang Semarang tadiajanan 2011/
20127?".

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Pada setiap penelitian terdapat tujuan yang measpsaklah satu
alat kontrol yang dapat dijadikan sebagai peturgakingga penelitian
dapat berjalan sesuai dengan yang diinginkan. Adapyuan dari
penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui penerapan model pembelaj@sole 5-E dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik padaternapokok
himpunan di kelas VII MTs Uswatun Hasanah Mangk&uegnarang
tahun pelajaran 2011/ 2012.

b. Untuk mengetahui apakah model pembelaja@ycle 5-E dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik padatermapokok
himpunan di kelas VII MTs Uswatun Hasanah Mangk&esgnarang
tahun pelajaran 2011/ 2012.



2. Manfaat Penelitian
Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaafi kamua pihak
yang terkait di antaranya sebagai berikut.
a. Bagi Peserta Didik

1) Memberikan suasana baru pada peserta didik dalgmatke belajar
mengajar.

2) Membantu mempermudah peserta didik dalam memahamselp
matematika.

3) Peserta didik terlibat langsung dalam pembelajasshingga
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar pedéaita pada mata
pelajaran matematika.

b. Bagi Guru

1) Memberikan masukan kepada guru agar dapat meneragleegi
pembelajaran yang bervariasi.

2) Memberikan masukan kepada guru bahwa pembelajaran
memerlukan persiapan pengajaran yang baik sehiregiatian
belajar mengajar dapat berlangsung secara efektittisien.

c. Bagi Pendliti

1) Memberikan pengalaman langsung kepada peneliti ndala
pembelajaran di kelas dengan menerapkan model pajeiaa
Cycle 5-E.

2) Hasil penelitian diharapkan bisa dijadikan referemguk penelitian
selanjutnya.

d. Bagi Sekolah

1) Memberikan informasi tambahan dalam melaksanakarbpkjaran
dengan menerapkan model pembelaj@gcle 5-E.

2) Meningkatkan prestasi belajar peserta didik di B#kosehingga

dapat memperbaiki kualitas pembelajaran.



